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PENGEMBANGAN INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN
EKSPERIMEN BERPIKIR PADA MATERI OPTIK

ABSTRAK

Pengembangan instrumen untuk mengukur kemampuan eksperimen berpikir siswa
pada materi optik yang valid dan reliabel telah dilakukan dan diujicobakan di SMA N
5 Palembang. Jenis pengembangan ini adalah penelitian pengembangan dengan
menggunakan model 4D. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i SMA N 5
Palembang. Pada tahap define dilakukan 4 langkah diantaranya analisis kebutuhan,
analisis peserta didik, analisis materi, dan perumusan tujuan. Kemudian pada tahap
design dilakukan 2 langkah diantaranya adalah mengkontruksi tes beracuan kriteria
dan desain awal. Pada tahap ketiga yakni development dilakukan penilaian ahli dan uji
pengembangan. Selanjutnya yang terakhir adalah tahap disseminate yaitu penyebaran
dilakukan 2 langkah diantaranya pengujian validitas dan pengemasan. Pada tahap
penilaian ahli dari segi isi, konstruk dan bahasanya, yang menjadi validator ialah 2
orang dosen di Universitas Sriwijaya. Hasilnya adalah bahwa instrumen sudah layak
digunakan. Uji pengembangan dilakukan untuk melihat reliabilitasnya. Hasil
reliabilitasnya adalah sebesar 0,767 termasuk dalam kategori tinggi. Pada tahap
selanjutnya dilakukan kembali uji reliabilitas dengan sampel yang samaa dari
sebelumnya. Hasilnya adalah bahwa reliabilitasnya sebesar 0,739 juga termasuk
dalam kategori tinggi.

Kata Kunci : [Instrumen, eksperimen berpikir, validitas, reliabilitas, model
pengembangan 4D.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

[Imu pengetahuan dan tekhnologi berkembang sangat pesat, oleh karena
itu Pemerintah terus berupaya mengembangkan dan menyempurnakan kurikulum
agar sesuai dengan perkembangan zaman. Hingga saat ini kurikulum yang dipakai
di beberapa sekolah adalah kurikulum 2013. Permendikbud tahun 2016 nomor
024 menjelaskan tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu ; (1)
kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan.
Kompetensi ini mencakup untuk seluruh bidang mata pelajaran, tidak terkecuali
fisika. Mata pelajaran fisika untuk proses kognitif terdapat dalam kompetensi 3
yaitu memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah (permendikbud, 2016:
024).

Pendidikan menurut teori belajar kognitif salah satunya adalah latihan
memecahkan masalah dengan menganalisis masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Sani, 2013: 10). Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan individu
dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan permasalahan melalui
pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi, menyusun berbagai alternatif
pemecahan, dan memilih pemecahan yang paling efektif (Darsikin, dkk., 2015).
Dalam silabus mata pelajaran Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah tahun
2016 dikatakan bahwa pembelajaran sains diharapkan dapat menghantarkan
peserta didik memenuhi kemampuan abad 21. Berikut kemampuan yang
diperlukan pada abad 21, yaitu: 1) keterampilan belajar dan berinovasi yang
meliputi berpikir kritis dan mampu menyelesaikan masalah, kreatif dan inovatif,
serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi; 2) terampil untuk menggunakan

media, teknologi, informasi dan komunikasi (TIK); 3) kemampuan untuk



menjalani kehidupan dan karir, meliputi kemampuan beradaptasi, luwes,
berinisiatif, mampu mengembangkan diri, memiliki kemampuan sosial dan
budaya, produktif, dapat dipercaya, memiliki jiwa kepemimpinan, dan tanggung
jawab.

Melatih keterampilan berpikir kritis dan kemampuan menyelesaikan
masalah siswa sudah menjadi tugas pokok seorang pendidik dalam hal ini adalah
guru. Agar siswa terlatih, guru harus merencanakan pembelajaran yang
mendukung kemampuan berpikir siswa. Brookhart (2014), mengatakan bahwa ada
tiga hal bagaimana guru secara konvensional melihat cara berpikir siswa,
diantaranya transfer, berpikir kritis, lalu memecahkan masalah, ketiganya
memiliki hubungan satu sama lain yang artinya bagaimana siswa mengaitkan
pengetahuan yang sudah mereka miliki tentang sebuah gagasan, objek, atau situasi
lalu mengubahnya menjadi suatu hal yang baru.

Menurut Bloom secara garis besar ada 3 ranah pengetahuan yang
selanjutnya disebut dengan taksonomi, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Ranah kognitif terdapat beberapa tingkatan, diantaranya 1) mengenal; 2)
pemahaman; 3) aplikasi; 4) analisis; 5) sintetis; 6) evaluasi (Arikunto, 2012: 130).
Kita dapat melihat tiap tingkatan memiliki tingkat kesulitan yang berbeda.
Semakin tinggi, maka akan semakin tinggi pula tingkat kesulitannya. Sebagai
contoh, siswa bisa paham suatu konsep apabila siswa sudah pernah mengenal
konsep itu sebelumnya. Ini artinya terjadi proses berpikir dengan cara bertahap.

Proses berpikir tingkat tinggi juga memerlukan tahap-tahap pemikiran
didalamnya. Berpikir tingkat tinggi yang dimaksud disini ialah bagaimana siswa
memikirkan masalah yang tersedia dengan segenap pengetahuan tentang gagasan,
objek, atau situasi yang dimilikinya lalu memberikan komentar atau argumen
tentang bagaimana pemecahan masalah tersebut. Dalam pembelajaran fisika
banyak materi yang memiliki masalah yang harus dipecahkan menggunakan
proses berpikir. Berpikir adalah proses penalaran bagaimana seseorang mampu
memecahkan masalah yang tersedia dengan akal sehat. Proses berpikir terjadi di
dalam kepala melalui organ otak lalu otak memerintahkan lisan untuk mengatakan

hasil pemikiran tersebut.



Istyono dan Pratama (2015) melakukan penelitian yang berjudul
Pelaksanaan Pembelajaran Fisika Berbasis Higher Order Thinking (HOTS) pada
Kelas X di SMA Negeri Kota Yogyakarta, hasilnya adalah pelaksanaan
perencanaan pembelajaran berbasis HOTS yang disusun oleh guru pada kelas X di
SMA Negeri Yogyakarta termasuk dalam kategori terlaksana sedang, kemudian
untuk pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS yang dilakukan guru tersebut
juga termasuk dalam kategori terlaksana sedang. Selain itu penelitian lain juga
dilakukan oleh Masykuri (2015) yang berjudul Analisis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) Menggunakan Instrumen 7Two-Tier Multiple Choice Pada Materi
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan untuk Siswa Kelas XI SMA N 1 Surakarta
hasilnya dikatakan bahwa sebanyak 7,4% siswa memiliki keterampilan berpikir
tingkat tinggi sangat rendah, 25,2% rendah, 52,7% sedang dan 14, 7% tinggi.
Dengan fakta-fakta di atas dapat kita lihat ternyata siswa di Indonesia masih
rendah tingkat berpikirnya.

Proses berpikir di dalam kepala terjadi dengan tahap-tahap seperti pada
saat melakukan eksperimen. Eksperimen berpikir adalah melakukan pemikiran
dengan tahap-tahap tertentu yang terjadi di dalam kepala lalu dituangkan dengan
lisan apa yang dihasilkan dari pemikiran tersebut. Eksperimen berpikir telah
digunakan dari dahulu dan sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan sains
(Gilbert & Reiner, 2000).

Amelia, dkk (2016) melakukan penelitian yang berjudul Kemampuan
Berpikir Secara Eksperimen Dalam Memecahkan Masalah Fisika Mahasiswa
Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya Angkatan 2013 dan 2015 dalam
penelitian ini dilakukan analisis terhadap mahasiswa program studi pendidikan
fisika tentang kemampuan eksperimen berpikir yang mereka miliki pada materi
Hukum Gerak Newton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan
2015, 20% masuk dalam jenis berpikir yang bersifat destructive dan 80%
mahasiswa masuk dalam jenis berpikir yang bersifat constructive, sedangkan
mahasiswa angkatan 2013, 30% mahasiswa masuk dalam jenis berpikir yang

bersifat destructive, 20% mahasiswa masuk dalam jenis beprikir yang bersifat



constructive, dan 50% mahasiswa masuk dalam jenis berpikir yang bersifat
platonic.

Penelitian tentang penggunaan eksperimen berpikir atau dalam bahasa
inggris disebut degan Thought Experiment (TEs) di Indonesia pernah dilakukan di
Singosari kepada siswa SMA N 1 kelas XI tentang pengaruh penggunaan TEs
terhadap pemahaman konsep siswa, hasilnya menyatakan bahwa pemahaman
konsep siswa yang belajar dengan menggunakan TEs lebih tinggi dari pada siswa
yang belajar dengan pelaksaan pembelajaran yang konvensional (Limantoro dkk,
2016).

Kemudian sudah ada juga penelitian mengenai pengembangan instrumen
yang dilakukan oleh Istiyono, dkk (2014) berjudul Pengembangan Tes
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika (Pysthots) Peserta Didik SMA. Hasil
uji coba menunjukkan bahwa semua item sebanyak 44 dan instrumen
PhysTHOTS terbukti fit dengan PCM, reliabilitas instrumen sebesar 0,95, indeks
kesukaran item mulai -0,86 sampai 1,06 yang berarti semua item dalam kategori
baik. Dengan demikian, PhysTHOTS memenuhi syarat digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi fisika peserta didik SMA.

Namun, dari beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan dan telah di
paparkan diatas, diperlukan adanya instrumen yang valid dan reliabel agar data
yang di dapatkan oleh peneliti juga valid. Demikian hal nya untuk menganalisis
kemampan eksperimen berpikir siswa, diperlukan juga instrumen yang dapat
mengukur apa yang hendak di ukur. Terdapat 6 indikator atau kriteria dari
eksperimen berpikir itu sendiri, sejauh ini belum ada instrumen untuk mengukur
kemampuan eksperimen berpikir siswa yang sudah sesuai dengan indikator
tersebut. Untuk penelitian tentang analisis di atas, materi yang di ambil dalam
penelitian itu adalah Hukum Newton, belum ada penelitian analisis kemampuan
eksperimen berpikir pada materi yang lain, jadi masih terlalu sedikit instrumen
yang bisa digunakan untuk penelitian maupun proses pembelajaran dalam bidang
pendidikan. Oleh karena itu menurut peneliti dirasa perlu dikembangkannya
instrumen untuk mengukur kemampuan eksperimen berpikir yang valid dan

reliabel.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
peneliti merumuskan permasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimana
mengembangkan instrumen untuk mengukur eksperimen berpikir pada materi

optik yang valid dan reliabel?

1.3 Batasan Masalah
Pada penelitian ini dibatasi masalah yang akan diteliti yaitu materi fisika
kelas XI yang akan diteliti adalah pokok bahasan optik. Penelitian ini dilakukan
dengan tahap pengembangan model 4D.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah :
1. Menghasilkan instrumen untuk mengukur kemampuan eksperimen berpikir
pada materi optik yang valid secara konten, kontruksi dan bahasanya.
2. Menghasilkan instrumen untuk mengukur kemampuan eksperimen berpikir

pada materi optik yang reliabel.
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